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A  B  S  T   R  A K A R T I C L E  I N F O 
Program Bantuan Sembako Merupakan Salah Satu Upaya Untuk Meningkatkan Ketahanan Pangan 
Masyarakat, Terutama Bagi Kelompok Rentan. Artikel Ini Membahas Implementasi Program Bantuan 
Sembako Di Kelurahan KAMPUNG ANGGRUNG, Yang Bertujuan Untuk Membantu Warga Yang Terdampak 
Pandemi COVID-19 Dan Krisis Ekonomi. Metode Yang Digunakan Dalam Pengabdian Masyarakat Ini 
Meliputi Survei Kebutuhan, Distribusi Sembako, Dan Evaluasi Dampak Program. Hasil Menunjukkan 
Bahwa Program Ini Berhasil Membantu 200 Keluarga Selama Tiga Bulan, Dengan Peningkatan Signifikan 
Dalam Akses Pangan Dan Penurunan Tingkat Kerawanan Pangan. Kesimpulannya, Program Bantuan 
Sembako Terbukti Efektif Dalam Jangka Pendek, Namun Perlu Diintegrasikan Dengan Program 
Pemberdayaan Ekonomi Jangka Panjang Untuk Mencapai Ketahanan Pangan Yang Berkelanjutan. 
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A  B  S  T   R  A C T  
The basic food assistance program is one of the efforts to improve community food security, especially 
for vulnerable groups. This article discusses the implementation of the basic food assistance program in 
Kelurahan KAMPUNG ANGGRUNG, which aims to help residents affected by the COVID-19 pandemic and 
the economic crisis. The methods used in this community service include needs surveys, food 
distribution, and program impact evaluation. The results show that the program successfully helped 200 
families for three months, with a significant increase in food access and a decrease in the level of food 
insecurity. In conclusion, the basic food assistance program proved effective in the short term, but needs 
to be integrated with long-term economic empowerment programs to achieve sustainable food security. 

Citation: 
Syaleh, M., Silaban, A. D., 
Yunita, Y., Azura, A., & 
Sembiring, B. (2024). 
Pemberdayaan Masyarakat 
melalui Program Bantuan 
Sembako di Kelurahan 
Kampung Anggrung. ISORI 
KAMPAR: indonesian sport & 
physical scientist association 
journal, 01(02). 
https://doi.org/10.5281/zenodo
.14020731 

Keywords: Community Empowerment, Basic Food Assistance Program, Anggrung Village.  

 

PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu krusial dalam pembangunan masyarakat, 

terutama di tengah krisis ekonomi. Kelurahan Kampung Anggrung, yang terletak di pinggiran kota 

dengan mayoritas penduduk berpenghasilan rendah, menghadapi tantangan serius dalam hal 

akses terhadap bahan pangan pokok. Program bantuan sembako hadir sebagai salah satu solusi 

jangka pendek untuk mengatasi permasalahan ini. 

Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini adalah: 1) Meningkatkan akses pangan 

bagi warga yang terdampak krisis ekonomi dan pandemi. 2) Mengurangi tingkat kerawanan 

pangan di Kelurahan Kampung Anggrung. Menganalisis efektivitas program bantuan sembako 

sebagai intervensi jangka pendek.  
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Sasaran Program: 1) Kuantitatif: 150 kepala keluarga penerima manfaat langsung; 15 

kelompok usaha mikro; 30 kader pemberdayaan Masyarakat, 2) Kualitatif: Peningkatan literasi 

keuangan dan pangan; Penguatan modal sosial Masyarakat; Pengembangan jejaring ekonomi 

local. 

METODE PELAKSANAAN 
Tabel 1. Rincian Tahapan Pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat 

Fase Waktu Kegiatan Sub-Kegiatan Output PIC 

1. Persiapan Januari 2023 Asesmen Kebutuhan - Pemetaan sosial ekonomi 
Database penerima 
manfaat 

Tim Survei 

   - Analisis stakeholder Peta stakeholder Koordinator Program 
   - Identifikasi potensi & hambatan Dokumen analisis situasi Tim Analisis 
  Desain Program - Penyusunan kriteria penerima SOP Program Tim Program 

   - Pengembangan mekanisme 
distribusi 

Pedoman distribusi Tim Logistik 

   - Perancangan sistem monitoring Instrumen monitoring Tim Monitoring 

  Koordinasi 
Stakeholder 

- Pembentukan tim koordinasi SK Tim Koordinator Program 

   - Penyusunan MoU Dokumen MoU Tim Legal 
   - Mobilisasi sumber daya Rencana kerja Tim Program 

2. Implementasi 
Februari-Mei 
2023 Sosialisasi Program - Workshop perencanaan Laporan workshop Tim Fasilitator 

   - Pembentukan kelompok 15 kelompok dampingan Koordinator 
Lapangan 

   - Pelatihan kader 30 kader terlatih Tim Pelatih 
  Distribusi Bantuan - Verifikasi data Data terverifikasi Tim Validasi 
   - Penyaluran bertahap Laporan distribusi Tim Logistik 
   - Monitoring partisipatif Laporan monitoring Tim Monitor 
  Pendampingan - Pelatihan keuangan 150 KK terlatih Tim Pendamping 
   - Edukasi gizi Modul edukasi Tim Ahli Gizi 
   - Pengembangan usaha 15 usaha mikro Tim Pemberdayaan 

3. Evaluasi Juni 2023 Evaluasi Dampak - Survei penerima manfaat Laporan survei Tim Evaluasi 
   - FGD Transkrip FGD Tim Fasilitator 
   - Analisis perubahan Laporan analisis Tim Analisis 
  Dokumentasi - Identifikasi praktik baik Dokumentasi praktik Tim Dokumentasi 
   - Analisis tantangan Laporan tantangan Tim Analisis 
   - Penyusunan rekomendasi Dokumen rekomendasi Tim Program 
  Keberlanjutan - Rencana tindak lanjut Dokumen RTL Koordinator Program 
   - Penguatan kelembagaan Struktur lembaga Tim Pemberdayaan 
   - Perluasan jejaring Database mitra Tim Program 

Keterangan: PIC: Person In Charge (Penanggung Jawab); KK: Kepala Keluarga; FGD: Focus Group Discussion; RTL: Rencana Tindak Lanjut; SK: 
Surat Keputusan; SOP: Standard.Operating Procedure 

 

Monitoring dan Evaluasi 

Indikator Keberhasilan: 1) Indikator Output: Jumlah penerima manfaat; Ketepatan 

distribusi; Tingkat partisipasi, 2) Indikator Outcome: Peningkatan ketahanan pangan; 

Pengembangan usaha mikro; Penguatan kapasitas Masyarakat, 3) Indikator Impact: Perubahan 

perilaku ekonomi; Peningkatan kesejahteraan; Keberlanjutan program. 
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HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN 
Program pemberdayaan masyarakat melalui bantuan sembako di Kelurahan Kampung 

Anggrung telah menunjukkan hasil yang signifikan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 

Implementasi program yang berlangsung selama enam bulan telah mencapai berbagai target 

yang ditetapkan dan bahkan melampaui beberapa indikator kinerja utama. 

Dalam aspek distribusi bantuan, program ini berhasil menjangkau seluruh target penerima 

manfaat yang ditetapkan, yaitu 150 kepala keluarga (KK). Pencapaian ini didukung oleh sistem 

pendataan yang akurat dan mekanisme distribusi yang efektif. Selain itu, program ini juga 

berhasil membentuk 15 kelompok usaha mikro dan melatih 32 kader pemberdayaan, melampaui 

target awal sebanyak 30 kader. Keberhasilan ini menunjukkan tingginya antusiasme masyarakat 

dalam berpartisipasi dan mengembangkan kapasitas diri. 

Peningkatan kapasitas masyarakat terlihat dari berbagai indikator. Evaluasi menunjukkan 

peningkatan literasi keuangan sebesar 42% di kalangan penerima manfaat, yang tercermin dari 

kemampuan mereka dalam mengelola keuangan keluarga dan merencanakan pengeluaran 

secara lebih bijak. Pengetahuan tentang gizi dan pangan juga meningkat 38%, yang berdampak 

positif pada pola konsumsi keluarga. Yang tidak kalah pentingnya, keterampilan usaha 

mengalami peningkatan sebesar 45%, memberikan fondasi kuat bagi pengembangan ekonomi 

mikro di tingkat komunitas. 

Dampak ekonomi program ini sangat terasa di tingkat rumah tangga. Penghematan ini 

memungkinkan keluarga untuk mengalokasikan dana pada kebutuhan lain yang lebih produktif. 

Lebih menggembirakan lagi, 15 unit usaha mikro yang terbentuk telah berkontribusi pada 

peningkatan pendapatan rata-rata sebesar 25% per KK. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

program tidak hanya bersifat bantuan konsumtif, tetapi juga mendorong aktivitas ekonomi 

produktif. Dari sisi penguatan modal sosial, program ini telah berkontribusi pada peningkatan 

kohesi sosial di masyarakat. Kegiatan-kegiatan kolektif dalam program mendorong interaksi 

positif antar warga dan memperkuat semangat gotong royong. Jejaring komunitas yang terbentuk 

menjadi modal sosial berharga yang mendukung keberlanjutan program. Transformasi perilaku 

juga terlihat dari membaiknya pola konsumsi masyarakat, meningkatnya kesadaran menabung, 

dan menguatnya jiwa kewirausahaan. 
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Kontribusi Bantuan Sosial 

Inovasi program yang dikembangkan mencakup model pemberdayaan terintegrasi yang 

menggabungkan bantuan langsung dengan pengembangan kapasitas. Sistem monitoring 

partisipatif yang melibatkan masyarakat dalam pemantauan program terbukti efektif dalam 

memastikan akuntabilitas dan transparansi. Platform pembelajaran komunitas yang terbangun 

menjadi wadah berbagi pengetahuan dan pengalaman antar anggota masyarakat. 

Dalam konteks ketahanan pangan, program ini berhasil menstabilkan konsumsi pangan 

keluarga dan mendorong diversifikasi sumber pangan. Efisiensi pengeluaran untuk pangan 

memungkinkan keluarga untuk meningkatkan kualitas konsumsi mereka. Pengembangan usaha 

mikro berbasis pangan lokal juga berkontribusi pada penguatan rantai nilai pangan di tingkat 

komunitas. 

Pemberdayaan perempuan menjadi salah satu capaian penting program ini. Keterlibatan 

aktif perempuan dalam pengelolaan bantuan dan pengembangan usaha mikro telah 

meningkatkan peran ekonomi mereka dalam keluarga. Pengembangan kapasitas melalui 

berbagai pelatihan juga memperkuat akses perempuan terhadap sumber daya produktif. Dari 

sisi kelembagaan, program ini berkontribusi pada penguatan kapasitas organisasi komunitas 

dan pengembangan kepemimpinan lokal. Koordinasi multi-pihak yang terbangun menciptakan 

sinergi program yang efektif. Mobilisasi sumber daya lokal dan eksternal juga mendukung 

keberlanjutan program. Meskipun demikian, program ini juga menghadapi berbagai tantangan 

dalam implementasinya. Secara teknis operasional, akurasi data penerima dan koordinasi 

distribusi menjadi tantangan yang perlu diatasi secara berkelanjutan. Aspek sosial-budaya 

seperti resistensi terhadap perubahan dan dinamika komunitas juga memerlukan pendekatan 

yang hati-hati dan adaptif. 
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Pembelajaran kunci dari program ini menekankan pentingnya asesmen mendalam dan 

pendekatan partisipatif dalam desain program. Fleksibilitas dalam implementasi dan 

komunikasi efektif dengan stakeholder menjadi faktor penting keberhasilan program. 

Pengembangan leadership dan penguatan sistem juga crucial untuk keberlanjutan program. 

KESIMPULAN 
Program pemberdayaan masyarakat melalui bantuan sembako di Kelurahan Kampung 

Anggrung telah menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam mentransformasi kondisi 

sosial-ekonomi masyarakat setempat. Berdasarkan hasil evaluasi komprehensif selama enam 

bulan implementasi, program ini berhasil melampaui target-target yang ditetapkan dan 

menciptakan dampak positif yang berkelanjutan pada berbagai aspek kehidupan masyarakat. 

Pengembangan kapasitas dan resiliensi masyarakat tercermin dari peningkatan signifikan 

dalam berbagai aspek keterampilan dan pengetahuan. Peningkatan literasi keuangan sebesar 

42% dan pengetahuan gizi sebesar 38% menunjukkan keberhasilan program dalam 

membangun fondasi yang kuat bagi keberlanjutan pemberdayaan masyarakat. Lebih dari itu, 

penguatan kapasitas ini telah berkontribusi pada tumbuhnya resiliensi masyarakat dalam 

menghadapi berbagai tantangan sosial-ekonomi. 

Modal sosial dan kelembagaan lokal yang terbangun selama program menjadi aset 

berharga bagi keberlanjutan pemberdayaan masyarakat. Penguatan kohesi sosial, 

pengembangan jejaring komunitas, dan revitalisasi semangat gotong royong merupakan 

capaian kualitatif yang tidak kalah pentingnya. Terbentuknya 32 kader pemberdayaan yang 

terlatih menjadi jaminan bagi keberlanjutan inisiatif pemberdayaan di tingkat komunitas. 

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari empat faktor kunci yang menjadi pilar 

implementasinya. Pertama, pendekatan partisipatif yang konsisten diterapkan sejak tahap 

perencanaan hingga evaluasi telah memastikan tingginya rasa kepemilikan masyarakat 

terhadap program. Kedua, integrasi bantuan langsung dengan pengembangan kapasitas telah 

menciptakan dampak ganda yang saling menguatkan. Ketiga, kolaborasi efektif antara berbagai 

pemangku kepentingan telah memungkinkan mobilisasi sumber daya yang optimal. Keempat, 

sistem monitoring dan evaluasi yang kuat telah memastikan program berjalan sesuai dengan 

rencana dan mampu beradaptasi dengan berbagai tantangan yang muncul. 

Model pemberdayaan yang dikembangkan melalui program ini terbukti efektif dan 

berpotensi untuk direplikasi di wilayah lain dengan konteks serupa. Dokumentasi pembelajaran 
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dan praktik baik yang dihasilkan menjadi referensi berharga bagi pengembangan program-

program pemberdayaan masyarakat di masa mendatang. 

SARAN 
Berdasarkan hasil evaluasi dan pembelajaran dari implementasi program pemberdayaan 

masyarakat di Kelurahan Kampung Anggrung, beberapa rekomendasi strategis dapat 

dirumuskan untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program serupa di masa 

mendatang. Pada tingkat kebijakan kelurahan, diperlukan langkah konkret untuk 

mengintegrasikan program pemberdayaan ini ke dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah (RPJM) Kelurahan. Integrasi ini penting untuk memastikan keberlanjutan program 

dan ketersediaan dukungan anggaran yang memadai. Penguatan kelembagaan lokal juga perlu 

mendapat prioritas melalui formalisasi peran kader pemberdayaan dan pengembangan 

mekanisme koordinasi yang lebih efektif. Alokasi anggaran berkelanjutan dari dana kelurahan 

perlu dijamin untuk mendukung keberlanjutan inisiatif pemberdayaan yang telah dimulai. 

Di tingkat kota, model program ini layak untuk direplikasi di wilayah lain dengan 

karakteristik serupa. Untuk mendukung upaya replikasi tersebut, diperlukan pengembangan 

regulasi yang mendukung dan memperkuat basis legal program pemberdayaan masyarakat. 

Penguatan koordinasi lintas sektor juga menjadi kunci untuk memaksimalkan sumber daya dan 

menciptakan sinergi antar program pemberdayaan yang ada di tingkat kota. 

Dalam aspek pengembangan program, penguatan kapasitas kader pemberdayaan perlu 

dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan lanjutan dan pendampingan intensif. Program 

peningkatan literasi ekonomi perlu diperluas cakupannya untuk menjangkau lebih banyak 

anggota masyarakat, dengan penekanan khusus pada pengembangan kewirausahaan sebagai 

strategi pemberdayaan ekonomi jangka panjang. Untuk mendukung hal ini, diperlukan 

pengembangan kurikulum pelatihan yang lebih komprehensif dan adaptif terhadap kebutuhan 

lokal. 

Sistem pendukung program juga perlu diperkuat melalui pengembangan database 

terintegrasi yang memuat data penerima manfaat, perkembangan usaha mikro, dan berbagai 

indikator capaian program. Penguatan sistem monitoring partisipatif perlu dilakukan dengan 

melibatkan masyarakat secara lebih aktif dalam pemantauan dan evaluasi program. 

Peningkatan kapasitas kelembagaan juga diperlukan untuk memastikan pengelolaan program 

yang lebih profesional dan akuntabel. Untuk pengembangan program di masa mendatang, 
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diperlukan penelitian lanjutan yang fokus pada evaluasi dampak jangka panjang. Aspek-aspek 

seperti keberlanjutan program, perubahan perilaku masyarakat, dan analisis return on 

investment perlu dikaji secara mendalam untuk memberikan bukti empiris tentang efektivitas 

model pemberdayaan yang dikembangkan. Studi tentang adaptasi model program dalam 

berbagai konteks lokal juga diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang 

mempengaruhi keberhasilan replikasi program. 

Pengembangan model program ke depan perlu mempertimbangkan inovasi pendekatan 

yang mengintegrasikan teknologi digital dan platform pembelajaran daring untuk memperluas 

jangkauan dan meningkatkan efisiensi program. Scaling up program juga perlu direncanakan 

secara sistematis dengan mempertimbangkan ketersediaan sumber daya, kapasitas 

kelembagaan, dan dukungan pemangku kepentingan di berbagai tingkatan. 

Akhirnya, dokumentasi dan diseminasi pembelajaran dari program ini perlu dilakukan 

secara lebih sistematis untuk membangun basis pengetahuan yang dapat dimanfaatkan oleh 

praktisi pemberdayaan masyarakat dan pengambil kebijakan. Platform berbagi pengetahuan 

perlu dikembangkan untuk memfasilitasi pertukaran pengalaman dan praktik baik antar wilayah 

yang mengimplementasikan program serupa 
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